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INTISARI

Yunita, Alfira Ismi, 2013. Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Perkolasi
Etanolik Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap Candida albicans
Metode Dilusi.Program Studi D-Ill Analis Kesehatan, Fakultas IImu
Kesehatan Universitas Setia Budi.

Buah mengkudu dapat digunakan sebagai obat untuk berbagai macam
penyakit, salah satunya penyakit yang disebabkan oleh jamur. Jamur Candida
albicans merupakan jamur opportunistik yang dapat menyebabkan kandidiasis
jika didukung faktor predisposisi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya
antijamur ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans dengan metode dilusi.

Ekstrak buah mengkudu diperoleh melalui proses perkolasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode dilusi untuk
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) terhadap Candida albicans.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik buah mengkudu
mempunyai aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak dapat diketahui karena ekstrak
mengkudu berwarna coklat gelap dan keruh. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
adalah 12,5%. Aktivitas antijamur ini diduga disebabkan karena adanya senyawa
scopoletin, antrakuinon, dan xeronin yang terdapat di dalam buah mengkudu.

Kata Kunci : buah mengkudu, antijamur, Candida albicans
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern sekarang ini mulai banyak orang memanfaatkan
tanaman tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. Obat
tradisional umumnya murah dan mudah didapat. Indonesia merupakan
negara beriklim tropis yang mempunyai berbagai ragam jenis tanaman.
Diantara beragam jenis tanaman tersebut banyak sekali jenis tanaman yang
dapat dijadikan sebagai obat tradisional.

Buah mengkudu (Morinda citrifolia L) atau dalam bahasa Jawa
disebut Pace, telah dikenal secara turun temurun sebagai obat untuk
berbagai macam penyakit. Buah mengkudu biasanya dikonsumsi dalam
bentuk jus dan rujak. Biasanya, jus mengkudu dikonsumsi oleh orang-orang
desa untuk menjaga kebugaran tubuh. Banyak orang yang tidak menyukai
buah mengkudu karena rasanya aneh dan memiliki bau yang tidak sedap
ketika buahnya sudah matang.

Buah mengkudu banyak digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit, antara lain menormalkan tekanan darah, melawan kanker dan
tumor, menghilangkan rasa sakit, anti radang, anti alergi, anti bakteri, serta
menguatkan sistem pencernaan. Buah mengkudu dapat menyembuhkan
penyakit kulit seperti kudis, kurap, dan borok karena mengandung senyawa
antrakuinon dan scopoletin yang aktif sebagai antijamur dan bakteri serta

menyegarkan tubuh dan menambah stamina (Ningrum dan Murti, 2012).



Tanaman mengkudu dulu hanya dibiarkan tumbuh begitu saja, tetapi
kini banyak dibudidayakan karena bermanfaat untuk kesehatan. Sekarang
ekstrak buah mengkudu banyak diproduksi dalam bentuk obat. Kebanyakan
obat itu bertujuan untuk mengobati penyakit kanker atau penyakit lain, tetapi
belum banyak orang yang memanfaatkan buah mengkudu sebagai obat anti
jamur.

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak mengkudu
mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui besarnya konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang mampu
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Pembuatan ekstrak
mengkudu dilakukan dengan metode perkolasi dengan pelarut etanol.

Candida albicans merupakan flora normal pada selaput lendir di saluran
pernapasan, saluran cerna, dan vagina. Jamur Candida albicans sangat
tumbuh subur pada bagian-bagian tubuh yang lembab dan berlipat. Jamur ini
dapat menyebabkan penyakit pada manusia ketika daya tahan tubuh lemah
serta adanya faktor predisposisi. Kadang-kadang jamur ini menyebabkan
penyakit sistemik progresif pada penderita yang lemah atau kekebalannya
tertekan.

Kandidiasis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh
jamur Candida albicans. Penyakit ini dapat menyerang kaum perempuan dan
laki-laki. Kandidiasis biasanya menyerang mulut, vagina, kulit, dan kuku.
Gejalanya dapat berupa kulit menjadi memerah dan terdapat bercak putih

yang berisi koloni jamur.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) dari ekstrak perkolasi etanolik buah mengkudu dengan

metode dilusi terhadap jamur Candida albicans?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak perkolasi etanolik buah mengkudu

dengan metode dilusi terhadap jamur Candida albicans.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui penelitian dan
penulisan Karya Tulis limiah.

b. Untuk menambah pembendaharaan Karya Tulis Iimiah di bidang
mikologi.

c. Untuk memberi wawasan kepada pembaca tentang manfaat buah
mengkudu.

d. Untuk mengembangkan penggunaan obat-obat tradisional.



